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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses translasi representasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika berorientasi pada high order thinking skills (HOTS). Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 26 siswa kelas XI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

4 Metro. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara. Siswa menyelesaikan tes 

sambil mengungkapkan secara lisan apa yang mereka pikirkan (think aloud), kemudian dilakukan 

wawancara terkait dengan hasil pekerjaan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika berorientasi pada HOTS dilakukan melalui dua proses translasi yaitu 

translasi representasi verbal ke grafik (gambar) kemudian ke simbolik. Proses translasi representasi 

tersebut dilakukan melalui tahap unpacking the source, preliminary coordination, constructing the target, 

dan determining equivalence. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan guru sebagai bahan 

pertimbangan untuk menyusun desain pembelajaran yang tepat khususnya pada soal pembelajaran yang 

mendorong siswa melakukan HOTS. Sehingga guru dapat mengoptimalkan berpikir siswa dan 

meminimalkan kesulitan siswa dalam proses translasi representasi. Penelitian selanjutnya dapat 

memeriksa lebih mendalam karakteristik tiap tahapan translasi representasi. 

 

Kata kunci: HOTS; Representasi; Translasi. 

 

Abstract 

This study aims to describe the process of translating students' representations in solving mathematical 

problems oriented to HOTS. This research is a qualitative research. The subjects of this study were 

students of class XI at Metro 4 Public Middle School. Data collection techniques are done through tests 

and interviews. Students complete the test while verbally expressing what they think (think aloud). Then 

the researchers conducted interviews related to the results of student work. The results showed that 

students in solving mathematical problems oriented to HOTS were carried out through two translation 

processes, namely the translation of verbal representations into graphs (pictures) then to symbolic. The 

translation translation process is carried out through the stages of unpacking the source, preliminary 

coordination, constructing the target, and determining equivalence. The results of this study are expected 

to be used by teachers as consideration for developing appropriate learning designs, especially on 

learning problems that encourage students to do HOTS. So the teacher can optimize student thinking and 

minimize student difficulties in the process of translational representation. Future studies can examine in 

more depth the characteristics of each translation translation stage. 
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PENDAHULUAN 

Representasi mempunyai 

peranan penting dalam pembelajaran 

matematika. Representasi sebagai 

sarana dalam memahami konsep dan 

berpikir matematis serta mengungkap 

pemahaman konsep. (Biber, 2014) 

menyatakan bahwa konsep tentang 

representasi merupakan salah satu 

istilah psikologi yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika untuk 

menjelaskan fenomena penting tentang 

berpikir. Ketika berpikir situasi 

matematis, maka akan membangun 

representasi dalam bentuk representasi 

mental. 

(Cawley, 2016), menjelaskan 

bahwa jenis representasi antara lain 

representasi verbal yaitu biasa 

digunakan ketika menyatakan masalah 

atau mungkin diperlukan sebagai 

interpretasi dari solusi masalah 

matematika; representasi numerik 

sebagai cara untuk menyelidiki kasus-

kasus tertentu; representasi grafik 

memberikan gambaran visual fenomena 

matematika seperti fungsi; representasi 

simbolik merupakan bentuk aljabar dari 

pola atau model matematis, umumnya 

berbentuk bentuk persamaan. Dengan 

adanya berbagai jenis representasi, 

siswa diharapkan memiliki kemampuan 

representasi beragam. Kemampuan 

representasi beragam merupakan 

kemampuan menggunakan berbagai 

bentuk representasi untuk menjelaskan 

ide-ide matematis, melakukan translasi 

antar bentuk representasi matematis, 

dan menginterpretasi fenomena 

matematis dengan berbagai betuk 

representasi matematis, yaitu grafik, 

numerik, simbolik, dan verbal 

(Alhadad, 2010). 

Translasi antar bentuk 

representasi merupakan salah satu 

kemampuan representasi beragam. 

translasi sebagai proses yang 

melibatkan perpindahan atau perubahan 

dari satu bentuk representasi ke bentuk 

representasi lainnya (Adu‐ Gyamfi et 

al., 2012). Sedangkan (Bossé et al., 

2014), menyatakan bahwa translasi 

sebagai proses kognitif dalam 

mentransformasikan informasi yang 

termuat dalam suatu bentuk representasi 

ke bentuk representasi lain. Melalui 

translasi antar representasi, siswa dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

mengekspresikan ide melalui berbagai 

cara (Uwingabire & Takuya, 2014). 

Kemampuan translasi antar representasi 

juga dapat menjadi indikator 

pemahaman matematis siswa. Karena 

translasi penting dalam pemahaman dan 

pemecahan masalah matematis siswa, 

maka guru hendaknya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan translasi 

antar representasi dalam pembelajaran. 

Seperti yang disebutkan dalam 

(Principles, 2000), bahwa dalam 
pembelajaran matematika, guru 

diharapkan dapat memfasilitasi siswa 

untuk mampu: 1) membuat dan 

menggunakan representasi dalam 

mengorganisir, mencatat dan 

mengkomunikasikan ide-ide 

matematika; 2) Memilih, menerapkan 

dan melakukan translasi antar bentuk 

representasi matematis untuk 

memecahkan masalah; 3) Menggunakan 

representasi untuk memodelkan dan 

menginterpretasikan kejadian fisik, 

sosial ataupun matematika. 

Beberapa penelitian telah 

dilakukan terkait translasi antar 

representasi. (Bossé et al., 2014), dalam 

penelitiannya menemukan empat 

aktivitas dalam melakukan translasi dari 

grafik ke simbolik. Aktivitas tersebut 

adalah unpacking the source, 

preliminary coordination, constructing 

the target, dan determining equivalence. 

Begitu juga (Rahmawati et al., 2017) 
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hasil penelitiannya juga menemukan 

bahwa siswa melakukan proses translasi 

representasi verbal ke grafik dimulai 

dari unpacking the source, preliminary 

coordination, constructing the target, 

dan determining equivalence dimana 

proses translasi melalui representasi 

perantara. Selanjutnya (Rahmawati et 

al., 2020), dalam penelitiannya 

menemukan bahwa ada 2 jenis 

representasi perantara dalam translasi 

representasi yaitu numerik dan 

simbolik. Lebih lanjut lagi (Rahmawati 

et al., 2020) dalam hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa karakteristik siswa 

dalam melakukan unpacking the source 

ada dua yaitu membuat gambar skema 

dari situasi verbal dan 

mengintepretasikan informasi verbal ke 

dalam bahasa yang dipahami. 

Translasi antar representasi 

sangat diperlukan dalam menyelesaikan 

soal yang berorientasi HOTS. Soal 

HOTS memungkinkan siswa untuk 

melakukan analisis, berpikir kritis, 

memecahkan masalah, kreativitas dan 

inovasi (As’ari et al., 2019). Soal HOTS 

merupakan soal yang berbasis situasi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

dimana siswa diharapkan dapat 

menerapkan konsep-konsep 

pembelajaran di kelas untuk 

menyelesaikan masalah (Kemendikbud, 

2017). Perkembangan teknologi dan 

informasi menuntut siswa untuk 

memiliki kecakapan dalam 

menyelesaikan masalah nyata secara 

kreatif. Untuk itu perlu pembelajaran 

yang membekali siswa memiliki 

kecakapan tersebut. Siswa diharapkan 

memiliki kemampuan dalam 

menghubungkan, menginterpretasikan, 

menerapkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan dalam pembelajaran di 

kelas untuk menyelesaikan masalah 

nyata. Salah satunya melalui penerapan 

soal berorientasi HOTS, dimana siswa 

diharapkan mampu untuk mengunakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Melalui soal HOTS dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa karena dapat melatih 

kreatif dan kritis (Fanani, 2018). Hal ini 

sejalan dengan (Conklin, 2011) bahwa 

HOTS memiliki karakteristik berpikir 

kritis dan kreatif. Soal-soal yang 

mendorong siswa melakukan HOTS 

tidak selalu soal yang sulit, tetapi soal 

yang mendorong siswa melakukan 

proses kognitif pada level menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Penerapan 

soal berorientasi HOTS dalam 

pembelajaran matematika dapat 

mendorong kemampuan siswa. Guru 

sebagai kunci terlaksananya 

pembelajaran harus terus 

mengembangkan penerapan soal 

berorientasi HOTS. Penerapan soal 

berorientasi pada HOTS diharapkan 

meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa hingga pada level creating. Siswa 

akan terus terlatih dalam menemukan 

solusi masalah dengan kreativitas 

Translasi representasi penting 

dalam pemecahan masalah yang 

mendorong siswa melakukan HOTS, 

sehingga sebagai pendidik sangat 

penting untuk mengetahui bagaimana 

siswa melakukan translasi antar 

representasi. Namun hasil penelitian 

yang sudah ada masih sangat terbatas 

dalam memberikan gambaran secara 

detail terkait translasi representasi 

dalam menyelesaikan soal berorientasi 

HOTS yaitu terkait tahapan-tahapan 

translasi yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan masalah berorientasi 

HOTS. Penelitian sebelumnya lebih 

banyak melihat pentingnya translasi 

antar representasi dan kemampuan 

representasi siswa. Untuk itu, sangat 

perlu untuk mengetahui proses translasi 

dalam menyelesaikan masalah 

berorientasi HOTS mengingat 

pentingnya HOTS dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan kajian penelitian 

sebelumnya, dalam penelitian ini dikaji 

lebih lanjut tentang proses translasi 

representasi dalam menyelesaikan soal 

berorientasi HOTS. Hal ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses translasi 

representasi dalam menyelesaikan soal 

berorientasi HOTS dan alur atau urutan 

aktivitas yang dilakukan siswa selama 

melakukan translasi representasi 

tersebut. Proses translasi dalam 

penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan empat tahapan translasi 

(Bossé et al., 2014; Rahmawati et al., 

2017) yaitu unpacking the source, 

preliminary coordination, constructing 

the target, dan determining equivalence. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitataif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses translasi 

representasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika berorientasi pada 

HOTS. Penelitian ini melibatkan 26 

siswa SMP Negeri 4 Kota Metro. 

Pengambilan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive 

sampling. Subjek penelitian dipilih 

dengan mempertimbangkan kriteria 

tertentu sesuai dengan tujuan dan 

memiliki kemampuan komunikasi agar 

pengungkapan proses berpikir siswa 

dalam melakukan translasi yang terjadi 

dapat dilakukan dengan baik. Untuk 

menentukan subjek penelitian, 

dilakukan dengan memberikan tes 

kepada 26 siswa terkait masalah 

matematika berorientasi HOTS, 

kemudian dilakukan wawancara untuk 

mengungkapkan hal-hal yang belum 

terungkap. Dari 26 mahasiswa dipilih 4 

mahasiswa yang dijadikan subjek 

penelitian. Pemilihan subjek penelitian 

berdasarkan pada hasil jawaban tertulis 

mahasiswa dan kemampuan komunikasi 

mahasiswa.  

Instrumen penelitian ini adalah 

peneliti dipandu dengan tes dan 

wawancara. Peneliti bertindak sebagai 

instrumen utama yang terjun langsung 

ke lapangan dan berhubungan langsung 

dengan subjek penelitian. Peneliti tidak 

melakukan intervensi terhadap tes 

subjek penelitian. Instrumen tes ini 

berupa masalah terkait masalah 

matematika berorientasi pada HOTS. 

Tes yang digunakan terlebih dahulu 

divalidasi olehahli bidang pendidikan 

matematika. Wawancara dilakukan 

berdasarkan hasil jawaban tes 

mahasiswa. Wawancara dilakukan 

dengan menggunakan pedoman 

wawancara semi terstruktur untuk 

mengungkapkan apa yang dilakukan 

mahasiswa selama penyelesaian tes yang 

belum terungkap. Pertanyaan 

wawancara diajukan untuk 

mengklarifikasi data yang diperoleh 

pada saat tes diberikan.  

Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan tes terkait masalah 

matematika berorientasi pada HOTS, 

selanjutnya dilakukan wawancara jika 

dibutuhkan informasi yang belum 

terungkap. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui alasan siswa ketika 

mengambil suatu langkah dalam 

penyelesaian. Wawancara direkam 

dengan alat perekam. Kemudian 

dilakukan pengkajian semua data 

tertulis dan verbal yang diperoleh dalam 

tes dan wawancara tersebut. Jika masih 

terdapat data yang kurang maupun tidak 

konsisten maka dilakukan wawancara 

kembali. 

Data penelitian berupa hasil 

jawaban tertulis dan hasil wawancara 

yang sudah diperoleh kemudian 

dianalisis untuk mendapatkan gambaran 

tentang proses translasi siswa dalam 

menyelesaiakan masalah matematika 

berorientasi HOTS. Analisis data 
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penelitian ini dilakukan dengan 

langkah-langkah mentranskripsi data 

penelitian yaitu mengubah semua data 

verbal yang diperoleh kedalam bentuk 

data tertulis, menelaah seluruh data, 

mereduksi data yaitu memilih data-data 

pokok, memfokuskan data pada hal-hal 

yang penting yang diperoleh dari 

lapangan, menganalisis lebih detail 

dengan mengkoding data, 

mendeskripsikan data, menyampaikan 

hasil analisis dalam bentuk narasi 

kemudian menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek penelitian diberikan 

masalah matematika yang disajikan 

dalam bentuk representasi verbal. 

Masalah yang diberikan memungkinkan 

siswa untuk melakukan HOTS. Secara 

umum, berdasarkan hasil jawaban tes 

terhadap 26 siswa telah melakukan 

translasi representasi dalam 

menyelesaikan masalah. Dari 26 

jawaban siwa dipilih 2 jawaban yang 

mewakili pola jawaban siswa. Subjek 1 

(S1) yaitu kelompok subjek 1 dan 

Subjek 2 (S2) adalah kelompok subjek 

2. Siswa menyelesaikan masalah 

matematika berorientasi HOTS dengan 

melakukan proses translasi dari verbal 

ke skema (grafik) kemudian ke 

simbolik. 

 

Tahap Unpacking The Source 

Pada saat menyelesaiakan 

masalah yang diberikan, siswa 

melakukan translasi representasi verbal. 

Siswa memulai dengan membongkar 

informasi (unpacking the source) yang 

terdapat pada masalah verbal yang 

diberikan. Dalam melakukan unpacking 

the source, siswa membaca dengan hati-

hati tes yang diberikan. Kemudian siswa 

mengidentifikasi kata-kata kunci. 

Kelompok S1 mengidentifikasi kata-

kata kunci terkait masalah yang 

diberikan dengan menandai 

(menggarisbawahi) kata-kata kunci 

pada lembar soal tes. Sedangkan pada 

S2, cukup membaca berulang-ulang 

tanpa menandai. Berdasarkan jawaban 

tertulis S1 dan wawancara S2, 

menunjukkan bahwa kata-kata kunci 

yang dipilih S1 dan S2 adalah sama. 

Adapun kata kunci tersebut adalah 

tinggi pohon, bayangan gedung 

berimpit dengan bayangan pohon, jarak 

pohon dengan puncak bayangan, jarak 

gedung dengan puncak bayangan. Hal 

ini dapat ditunjukkan dari hasil jawaban 

tertulis S1 (pada Gambar 1) dan hasil 

wawancara S2. 

 
Gambar 1. Jawaban tertulis S1 ketika 

mengidentifikasi kata kunci 

 

Sedangkan hasil wawancara terhadap 

S2 terkait identifikasi kata kunci adalah 

sebagai berikut: 

P: Apakah Anda memahami masalah 

yang diberikan? Jelaskan! 

S2: ya bu, mencari tinggi gedung 

sekolah 

P: Apakah informasi yang ada sudah 

cukup untuk menyelesaikan masalah? 

S2: Sudah 

P: Informasi apa saja yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

S2: tinggi pohonnya 8 m, trus bayangan 

gedung berimpit dengan bayangan 

pohon, jarak pohon dengan puncak 

bayangan 10 m dan jarak gedung 

dengan puncak bayangan 15 m (sambil 

menujuk pada lembar tes). 

 

Selanjutnya, kedua subjek baik 

S1 dan S2 membuat gambar 

berdasarkan kata-kata kunci berupa 

informasi verbal yang telah dipilih. Ada 

perbedaan dalam membuat gambar 
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antara S1 dan S2. S1 membuat gambar 

nyata  sedangkan S2 membuat gambar 

berupa skema. Hal ini dapat ditunjukkan 

dari hasil jawaban tertulis kedua subjek 

yang tamilkan pada Gambar 2 dan 

Gambar 3. 

 
Gambar 2. Jawaban S1 dalam membuat 

gambar 

 

 
Gambar 3. Jawaban S2 dalam membuat 

gambar 

 

Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan, kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi informasi penting 

untuk menyelesaikan masalah 

menunjukkan bahwa subjek telah 

mampu melakukan unpacking the 

source dengan baik. Selain itu, kedua 

kelompok subjek telah mampu 

memahami masalah yang diberikan. 

 

Tahap preliminary coordination 

Selanjutnya untuk tahap kedua 

preliminary coordination, subjek 

melakukan dengan cara sama. Subjek 

me n ghu bu n gkan  dengan konsep 

yang dipahami sebelumnya dan 

melakukan serangkaian operasi aljabar 

untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Subjek mengkaitkan dengan 

konsep perbandingan yang telah 

dipahami. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban tertulis  dari subjek ayng 

ditampilkan pada Gambar 4 dan 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Jawaban S1 dalam 

menghubungkan konsep 

 

 
Gambar 5. Jawaban S2 dalam 

menghubungkan konsep 

 

Hal ini juga didukung dengan hasil 

wawancara berikut: 

P: Apa yang Anda lakukan untuk 

menyelesaikan masalah menemukan 

informasi penting? 

S1: memisalkan trus membuat 

perbandingan ini 

 

Tahap constructing the target 

Pada saat constructing the 

target, siswa melakukan dengan 

menentukan x yang menyatakan tinggi 

gedung sekolah. Selanjutnya, subjek 

melakukan operasi aljabar. Jawaban 

tertulis dari tertulis subjek kelompok 1 
ketika constructing the target 

ditunjukkan oleh Gambar 6 dan Gambar 

7. 

 
Gambar 6. Jawaban S1 dalam 

melakukan operasi aljabar 
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Gambar 7. Jawaban S2 dalam 

melakukan operasi aljabar 

 

Tahap determining equivalence 

Siswa melakukan tahap ini 

dengan mengecek semua langkah-

langkah yang telah dilakukan 

sebelumnya untuk menelusuri apakah 

masih ada kesalahan atau tidak dalam 

proses operasi. Namun masih juga 

ditemukan beberapa siswa tidak 

melakukan determining equivalence. 

Hasil petikan wawancara subjek 

kelompok 1 sebagai berikut: 

P: Apakah Anda yakin dengan jawaban 

yang Anda peroleh ini? 

S1: ya. 

P: Bagaimana Anda mengecek bahwa 

jawaban anda sudah benar?jelaskan 

S1 : melihat kembali dari atas sini 

(sambil menunjuk lembar jawaban 

tertulis). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa melakukan proses translasi 

representasi dalam menyelesaikan 

masalah matematika berorientasi pada 

HOTS. Proses translasi representasi 

matematis dalam menyelesaikan 

masalah terjadi dari representasi verbal 

ke grafik (gambar) kemudian ke 

simbolik. Ini menunjukkan bahwa 

dalam menyelesaikan masalah 

diperlukan dua proses translasi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Rahmawati et al., 2017) bahwa proses 

translasi antar representasi ada yang 

memerlukan lebih dari satu proses 

translasi yaitu translasi terjadi secara 

tidak langsung. Begitu juga dalam 

penelitian sebelumnya (Rahmawati et 

al., 2020) menyatakan bahwa beberapa 

proses translasi melibatkan representasi 

transisi. 

Proses translasi dilakukan 

melalui empat tahapan translasi oleh 

(Bossé et al., 2014) yaitu unpacking the 

source, preliminary coordination, 

constructing the target, dan determining 

equivalence. Pada tahap unpacking the 

source siswa telah melakukan kegiatan 

mengurai informasi apa saja yang ada 

untuk memperoleh hubungan antar 

informasi tersebut. Hubungan antar 

informasi akan membangun informasi 

baru untuk menyelesaikan masalah. 

Pada kegiatan ini, siswa telah 

melakukan aktivitas HOTS yaitu 

menganalisis. Hal ini sejalan dengan 

(As’ari et al., 2019) yang menyatakan 

bahwa kegiatan menganalisis dapat 

dimaknai sebagai kegiatan memecah 

informasi menjadi komponen-

komponen untuk menemukan hubungan 

yang mungkin. Selain itu, pada tahap 

unpacking the source ada dua 

karakteristik siswa dalam membuat 

gambar yaitu gambar nyata dan gambar 

berupa skema. Hal ini Sejalan dengan 

hasil penelitian (Anwar et al., 2019) 

bahwa ada dua proses representasi 

skematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah yaitu representasi skematis 

murni diciptakan siswa dengan 

membuat gambar skema dan 

representasi skematis campuran 

diciptakan siswa dengan membuat 

gambar skema yang dilengkapi dengan 

gambar nyata yang sesuai dengan 

situasi dalam masalah.  Aktivitas 

membuat gambar nyata pada tahap 

unpacking the source ini juga 

menambah hasil penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan (Rahmawati, 
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2019) yang menyatakan bahwa aktivitas 

pada tahap unpacking the source antara 

lain membaca masalah dengan teliti, 

menggambar skema dari situasi verbal, 

mengidentifikasi hal yang diketahui, 

mengidentifikasi hal yang ditanyakan, 

menginterpretasi informasi dan 

mengidentifikasi informasi baru. Dan 

hasil penelitian ini memperdalam hasil 

penelitian sebelumnya oleh (Rahmawati 

& Anwar, 2020) terkait salah satu 

karakteristik unpacking the source yaitu 

menggambar skema dari situasi nyata. 

Pada tahap preliminary coordination, 

siswa telah melakukan kegiatan 

merencanakan ide/ strategi untuk 

menyelesaikan masalah. Sedangkan 

pada tahap constructing the target siswa 

membangun prosedur yang harus 

dilakukan untuk memperoleh 

penyelesaian. Siswa menggunakan 

konsep perbandingan dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Kemampuan siswa dalam 
merencanakan ide dan membangun 

prosedur ini merupakan kegiatan 

mengkreasi dalam HOTS. Sedangkan 

pada tahapan determining equivalence, 

siswa memeriksa akan keseuaian 

jawaban yang telah diperoleh. Dalam 

HOTS kegiatan siswa dalam memeriksa 

termasuk dalam aktivitas mengevaluasi. 

Dari uraian ini, siswa melakukan 

translasi representasi melalui empat 

tahapan translasi, siswa telah 

melakukan HOTS yang tersebar dalam 

setiap tahapan. Hal ini juga sesuai 

dengan hasil penelitian (Fanani, 2018), 

bahwa soal HOTS mengukur 

kemampuan  siswa dalam menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreasikan 

sesuatu.  

Kemampuan siswa melakukan 

translasi antar representasi matematis 

sangatlah penting dalam memahami 

konsep matematika. Hal ini sejalan 

dengan (Principles, 2000) yang telah 

menetapkan standar representasi yang 

diharapkan  dapat dikuasai dalam 

pembelajaran salah satunya adalah 

dapat  memilih, menerapkan dan 

melakukan translasi antar representasi 

matematis untuk memecahkan masalah.  

Namun, beberapa penelitian 

menunjukkan masih kurangnya 

kemampuan translasi representasi siswa 

(Ayten Pinar Bal, 2015; Ayten Pınar 

Bal, 2014; Biber, 2014; Çelik & 

Sağlam-Arslan, 2012; GÜRBÜZ & 

ŞAHİN, 2015; Rahmawati, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diharapkan dapat digunakan guru 

sebagai bahan pertimbangan menyusun 

desain pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dalam 

menyelesaikan masalah berorientasi 

HOTS. Dengan demikian dapat 

mengoptimalkan kemampuan HOTS 

siswa dan meminimalkan kesulitan 

siswa dalam melakukan translasi 

representasi matematis. Selain itu, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan guru dalam menyajikan materi 

dalam berbagai jenis representasi 

sehingga akan mengoptimalkan 

aktivitas HOTS siswa. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa proses 

translasi representasi dalam 

menyelesaiakan masalah matematika 

berorientasi pada HOTS terjadi secara 

tidak langsung yaitu melalui dua proses 

transalasi yaitu translasi verbal ke grafik 

(gambar) kemudian ke simbolik. Proses 

translasi representasi ini secara umum 

dilakukan melalui empat tahapan, 

dimana pada tahap unpacking the 

source siswa melakukan aktivitas 

HOTS berupa aktivitas menganalisis, 

pada tahap preliminary coordination 

dan constructing the target, siswa 

melakukan aktivitas HOTS berupa 
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aktivitas mengkreasi dan pada tahap 

determining equivalence siswa 

melakukan aktivitas HOTS berupa 

aktivitas mengevaluasi. 

Penelitian ini masih terbatas 

pada tahapan translasi representasi 

secara umum dan belum dapat 

memberikan gambaran untuk translasi 

secara detail untuk setiap tahapan 

translasi. Untuk itu masih terbuka untuk 

dikaji pada penelitian lanjutan.  
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